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BAB V 

HASIL DAN INTERPRETASI 

 

5.1 HASIL VISUALISASI DATA DENGAN MENGGUNAKAN EXCEL 

5.1.1 Hasil Visualisasi Atribut Dengan Menggunakan Tool Excel  

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tool excel dari 

beberapa atribut yaitu sebagai berikut : 

1. Atribut Bahasa Indonesia 

 

Gambar 5.1 Grafik Atribut Bahasa Indonesia 

Diketahui bahwa pada Kelas IPA terdapat 102 Jumlah nilai Bahasa 

Indonesia tinggi 39, Jumlah nilai sedang 52 dan Jumlah nilai rendah 11. Kelas IPS 

terdapat 92 Jumlah nilai Bahasa Indonesia tinggi 19, Jumlah nilai sedang 56 dan 

Jumlah nilai rendah 17. Visualisasi grafik atribut Jenis Kelamin dapat dilihat pada 

gambar 5.1 
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2. Atribut Matematika 

.  

Gambar 5.2 Grafik Atribut Matematika 

Diketahui bahwa pada Kelas IPA terdapat 102 Jumlah nilai Matematika 

tinggi 36, Jumlah nilai sedang 49 dan Jumlah nilai rendah 17. Kelas IPS terdapat 

92 Jumlah nilai Matematika tinggi 12, Jumlah nilai sedang 54 dan Jumlah nilai 

rendah 26. Visualisasi grafik atribut Jenis Kelamin dapat dilihat pada gambar 5.2. 

3. Atribut IPA 

 

Gambar 5.3 Grafik Atribut IPA 
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Diketahui bahwa pada Kelas IPA terdapat 102 Jumlah nilai IPA tinggi 25, 

Jumlah nilai sedang 66 dan Jumlah nilai rendah 11. Kelas IPS terdapat 92 Jumlah 

nilai IPA tinggi 8, Jumlah nilai sedang 59 dan Jumlah nilai rendah 25. Visualisasi 

grafik atribut Jenis Kelamin dapat dilihat pada gambar 5.3. 

4. Atribut IPS 

.  

Gambar 5.4 Grafik Atribut IPS 

Diketahui bahwa pada Kelas IPA terdapat 102 Jumlah nilai Matematika 

tinggi 39, Jumlah nilai sedang 55 dan Jumlah nilai rendah 8. Kelas IPS terdapat 92 

Jumlah nilai IPS tinggi 19, Jumlah nilai sedang 55 dan Jumlah nilai rendah 18. 

Visualisasi grafik atribut Jenis Kelamin dapat dilihat pada gambar 5.4. 

5. Atribut Bahasa Inggris 

.  

Gambar 5.5 Grafik Atribut Bahasa Inggris 
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Diketahui bahwa pada Kelas IPA terdapat 102 Jumlah nilai Bahasa Inggris 

tinggi 46, Jumlah nilai sedang 51 dan Jumlah nilai rendah 5. Kelas IPS terdapat 92 

Jumlah nilai Bahasa Inggris tinggi 24, Jumlah nilai sedang 53 dan Jumlah nilai 

rendah 15. Visualisasi grafik atribut Jenis Kelamin dapat dilihat pada gambar 5.5. 

6. Atribut IQ 

.  

Gambar 5.6 Grafik Atribut IQ 

Diketahui bahwa pada Kelas IPA terdapat 102 Jumlah IQ Sangat Cerdas 1, 

Cerdas 5, Normal Tinggi 17, Normal 66, Normal Rendah 8, Bodoh 5 dan 

Keterbelakangan Mental 0. Kelas IPS terdapat 92 Jumlah IQ Sangat Cerdas 0, 

Cerdas 1, Normal Tinggi 2, Normal 51, Normal Rendah 17, Bodoh 17 dan 

Keterbelakangan Mental 4.  Visualisasi grafik atribut Jenis Kelamin dapat dilihat 

pada gambar 5.6. 
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5.1.2 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Dengan Tool Excel 

Hasil perhitungan klasifikasi naive bayes menggunakan tool Excel dapat 

dilihat pada gambar 5.7. 

 

Gambar 5.7 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Dengan Tools Excel 

Pada gambar 5.7 diperoleh perbandingan hasil Jurusan dari data training 

dengan hasil perhitungan naive bayes menggunakan Excel. Nilai akurasi untuk 

perhitungan Kelas Jurusan dengan algoritma naive bayes pada tool Excel adalah 

sebesar 70%. 

 

5.2 HASIL VISUALISASI DATA DENGAN MENGGUNAKAN WEKA 

5.2.1 Hasil Visualisasi Atribut Dengan Menggunakan Tool WEKA 

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tools WEKA dari 

beberapa atribut yaitu sebagai berikut : 
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1. Visualisasi Atribut Bahasa Indonesia 

 

 

Gambar 5.8 Visualisasi Atribut Bahasa Indonesia 

Gambar 5.8 adalah visualisasi dari atribut Bahasa Indonesia. Diketahui 

bahwa dari 194 data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 58 siswa dengan nilai 

“TINGGI”, 108 siswa dengan nilai “SEDANG” dan 28 siswa dengan nilai 

“RENDAH”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah nilai siswa “SEDANG” 

lebih banyak daripada jumlah nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 

2. Visualisasi Atribut Matematika 

 

Gambar 5.9 Visualisasi Atribut Matematika 
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Gambar 5.9 adalah visualisasi dari atribut Matematika. Diketahui bahwa 

dari 194 data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 48 siswa dengan nilai 

“TINGGI”, 103 siswa dengan nilai “SEDANG” dan 43 siswa dengan nilai 

“RENDAH”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah nilai siswa “SEDANG” 

lebih banyak daripada jumlah nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 

3. Visualisasi Atribut IPA 

 

Gambar 5.10 Visualisasi Atribut IPA 

Gambar 5.10 adalah visualisasi dari atribut Bahasa Indonesia. Diketahui 

bahwa dari 194 data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 33 siswa dengan nilai 

“TINGGI”, 125 siswa dengan nilai “SEDANG” dan 36 siswa dengan nilai 

“RENDAH”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah nilai siswa “SEDANG” 

lebih banyak daripada jumlah nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 
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4. Visualisasi Atribut IPS 

 

 

 

Gambar 5.11 Visualisasi Atribut IPS 

Gambar 5.11 adalah visualisasi dari atribut IPS. Diketahui bahwa dari 194 

data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 58 siswa dengan nilai “TINGGI”, 111 

siswa dengan nilai “SEDANG” dan 25 siswa dengan nilai “RENDAH”, maka 

dapat disimpulkan bahwa jumlah nilai siswa “SEDANG” lebih banyak daripada 

jumlah nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 

5. Visualisasi Atribut Bahasa Inggris 

 

Gambar 5.12 Visualisasi Atribut Bahasa Inggris 
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Gambar 5.12 adalah visualisasi dari atribut Bahasa Inggris. Diketahui bahwa 

dari 194 data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 69 siswa dengan nilai 

“TINGGI”, 104 siswa dengan nilai “SEDANG” dan 21 siswa dengan nilai 

“RENDAH”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah nilai siswa “SEDANG” 

lebih banyak daripada jumlah nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 

6. Visualisasi Atribut IQ 

 

Gambar 5.13 Visualisasi Atribut IQ 

Gambar 5.13 adalah visualisasi dari atribut IQ. Diketahui bahwa dari 194 

data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 1 siswa dengan IQ “SANGAT 

CERDAS”, 6 siswa dengan IQ “CERDAS”, 19 siswa dengan IQ “NORMAL 

TINGGI”, 116 siswa dengan IQ “NORMAL”, 25 siswa dengan IQ “NORMAL 

RENDAH”, 22 siswa dengan IQ “BODOH” dan 4 siswa dengan IQ 

“KETERBELAKANGAN MENTAL”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah IQ 

siswa “NORMAL” lebih banyak daripada jumlah IQ yang lainnya. 
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5.2.2 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Dengan Tool WEKA  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan WEKA 

 

 Klasifikasi menentukan jurusan menggunakan algoritma naive bayes dilakukan 

dengan 3 test yaitu menggunakan Use Data Training, 5 Cross-Validation, 10 

Cross-Validation, 60% Percentage Split, dan 80% Percentage Split. Berikut 

merupakan hasil klasifikasi naive bayes menggunakan tools WEKA : 

1. Hasil Klasifikasi Dengan Naive Bayes Tool WEKA (Use Data Training) 

Test Use Data Training melakukan pengetesan data menggunakan data 

training  itu sendiri. 
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Gambar 5.15 Klasifikasi Naive Bayes (Use Data Training) 

Gambar 5.15 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan use training set yang menunjukan hasil 134 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 69.0722% dan 60 prediksi salah dengan persentasi 

30.9278% dengan waktu klasifikasi selama 0.00 detik. 

2. Hasil Klasifikasi Dengan Naive Bayes Tools WEKA (5 Cross-Validation) 

Test 5 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana data training 

dibagi menjadi k buah subset (subhimpunan). Dimana k adalah nilai dari fold. 

Pada pengetesan ini nilai fold adalah 5. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan 

dijadikan data tes dari hasil klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. 

Jadi, akan ada 5 kali tes. Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali 

dan menjadi data training sebanyak k-1 kali.  
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Gambar 5.16 Klasifikasi Naive Bayes (5 Cross-Validation) 

Gambar 5.16 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 5 Cross-Validation yang menunjukan hasil 132 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 68.0412% dan 62 prediksi salah dengan persentasi 

31.9588% dengan waktu klasifikasi selama 0.00 detik. 

3. Hasil Klasifikasi Dengan Naive Bayes Tools WEKA (10 Cross-Validation) 

Test 10 Cross-Validation melakukan pengetesan data dimana nilai fold 

adalah 10. Selanjutnya untuk tiap dari subset, akan dijadikan data tes dari hasil 

klasifikasi yang dihasilkan dari k-1 subset lainnya. Jadi, akan ada 10 kali tes. 

Dimana setiap data akan menjadi data tes sebanyak 1 kali dan menjadi data 

training sebanyak k-1 kali.  
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Gambar 5.17 Klasifikasi Naive Bayes (10 Cross-Validation) 

Gambar 5.17 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 10 Cross-Validation yang menunjukan hasil 131 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 67.5258% dan 63 prediksi salah dengan persentasi 

32.4742% dengan waktu klasifikasi selama 0.00 detik. 

 

4. Hasil Klasifikasi Dengan Naive Bayes Tools WEKA (60% Percentage Split) 

Tes Percentage Split hasil klasifikasi akan dites dengan menggunakan k% 

dari data tersebut. Pada tes ini akan digunakan 60% Percentage Split dari data. 

 



59 
 

 

Gambar 5.18 Klasifikasi Naive Bayes (60% Percentage Split) 

Gambar 5.18 merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

dengan menggunakan 60% Percentage Split yang menunjukan hasil 51 prediksi 

benar dengan akurasi sebesar 65.3846% dan 27 prediksi salah dengan persentasi 

34.6154% dengan waktu klasifikasi selama 0.00 detik. 

5. Hasil Klasifikasi Dengan Naive Bayes Tools WEKA (80% Percentage Split) 

Tes Percentage Split hasil klasifikasi akan dites dengan menggunakan k% 

dari data tersebut. Pada tes ini akan digunakan 80% Percentage Split dari data. 
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Gambar 5.19 Klasifikasi Naive Bayes (80% Percentage Split) 

Gambar 5.19 di atas merupakan hasil klasifikasi naive bayes pada tools 

WEKA dengan menggunakan 80% Percentage Split yang menunjukan hasil 25 

prediksi benar dengan akurasi sebesar 64.1026% dan 14 prediksi salah dengan 

persentasi 35.8974% dengan waktu klasifikasi selama 0.00 detik. 

 

5.2.3 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi Dari Penjurusan 

Setelah dilakukan analisis klasifikasi naive bayes pada tools WEKA 

menggunakan Use Training Set, 5 Fold Cross Validation, 10 Fold Cross 

Validation, 60% Percentage Split, dan 80% Percentage Split, maka diperoleh 

akurasi tertinggi yaitu dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi 

akurasi yaitu 69.0722% untuk Correctly Classified Instances dan 30.9278% untuk 

Incorrectly Classified Instances. Perbandingan hasil analisis dapat dilihat pada 

tabel 5.1. 
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Model Evaluasi 
Akurasi 

Jumlah 

Kelas 
Persentasi 

Use Training Set Correctly Classified 

Instances 

134 69.0722% 

Incorrectly Classified 

Instances 

60 30.9278% 

5 Fold Cross 

Validation  

 

Correctly Classified 

Instances 

132                68.0412% 

Incorrectly Classified 

Instances 

62               31.9588% 

10 Fold Cross 

Validation  

 

Correctly Classified 

Instances 

131                67.5258% 

Incorrectly Classified 

Instances 

63               32.4742% 

60% Percentage Split Correctly Classified 

Instances 

51                65.3846% 

Incorrectly Classified 

Instances 

27                34.6154% 

80% Percentage Split Correctly Classified 

Instances 

25                64.1026% 

Incorrectly Classified 

Instances 

14                35.8974% 

 

Tabel 5.1 Perbandingan Evaluasi Akurasi 

Grafik hasil akurasi klasifikasi naive bayes menggunakan tool WEKA dapat 

dilihat pada gambar 5.20 : 
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Gambar 5.20 Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naive Bayes 

Gambar 5.20 merupakan grafik persentasi hasil klasifikasi naive bayes 

dengan menggunakan 5 test options. Pada Use Training Set dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 134, Incorrectly Classified Instances 60, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 69.0722%, Incorrectly 

Classified Instances 30.9278%. Pada tes 5 Fold Cross Validation dengan jumlah 

kelas Classified Instances 132, Incorrectly Classified Instances 62, dan persentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 60.0412%, Incorrectly Classified 

Instances 31.9588%. Pada tes 10 Fold Cross Validation dengan jumlah kelas 

Correctly Classified Instances 131, Incorrectly Classified Instances 68, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 67.5258%, Incorrectly 

Classified Instances 32.4742%. Pada tes 60% Percentage Split dengan jumlah 
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kelas Correctly Classified Instances 51, Incorrectly Classified Instances 27, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 65.3846%, Incorrectly 

Classified Instances 34.6154%. Pada tes 80% Percentage Split dengan jumlah 

kelas Correctly Classified Instances 25, Incorrectly Classified Instances 14, dan 

persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 64.1026%, Incorrectly 

Classified Instances 35.8974%. 

 

5.3 HASIL VISUALISASI DATA DENGAN MENGGUNAKAN TOOL 

RAPID MINER 

5.3.1 Hasil Visualisasi Atribut Dengan Menggunakan Tool Rapid Miner 

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tools RapidMiner dari 

beberapa atribut yaitu sebagai berikut: 

1. Visualisasi Atribut Bahasa Indonesia 

 

Gambar 5.21 Visualisasi Atribut Bahasa Indonesia 
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Gambar 5.21 adalah visualisasi dari atribut Bahasa Indonesia. Diketahui 

bahwa dari 194 data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 58 siswa dengan nilai 

“TINGGI”, 108 siswa dengan nilai “SEDANG” dan 28 siswa dengan nilai 

“RENDAH”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa dengan nilai 

“SEDANG” lebih banyak dari jumlah siswa nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 

2. Visualisasi Atribut Matematika 

 

Gambar 5.22 Visualisasi Atribut Matematika 

Gambar 5.22 adalah visualisasi dari atribut Matematika. Diketahui bahwa 

dari 194 data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 48 siswa dengan nilai 

“TINGGI”, 103 siswa dengan nilai “SEDANG” dan 43 siswa dengan nilai 

“RENDAH”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa dengan nilai 

“SEDANG” lebih banyak dari jumlah siswa nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 
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3. Visualisasi Atribut IPA 

 

Gambar 5.23 Visualisasi Atribut IPA 

Gambar 5.23 adalah visualisasi dari atribut IPA. Diketahui bahwa dari 194 

data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 33 siswa dengan nilai “TINGGI”, 125 

siswa dengan nilai “SEDANG” dan 36 siswa dengan nilai “RENDAH”, maka 

dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa dengan nilai “SEDANG” lebih banyak 

dari jumlah siswa nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 

4. Visualisasi Atribut IPS 

 

Gambar 5.24 Visualisasi Atribut IPS 
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Gambar 5.24 adalah visualisasi dari atribut IPS. Diketahui bahwa dari 194 

data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 58 siswa dengan nilai “TINGGI”, 110 

siswa dengan nilai “SEDANG” dan 26 siswa dengan nilai “RENDAH”, maka 

dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa dengan nilai “SEDANG” lebih banyak 

dari jumlah siswa nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 

5. Visualisasi Atribut Bahasa Inggris 

 

Gambar 5.25 Visualisasi Atribut Bahasa Inggris 

Gambar 5.25 adalah visualisasi dari atribut Bahasa Inggris. Diketahui bahwa 

dari 194 data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 70 siswa dengan nilai 

“TINGGI”, 104 siswa dengan nilai “SEDANG” dan 20 siswa dengan nilai 

“RENDAH”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa dengan nilai 

“SEDANG” lebih banyak dari jumlah siswa nilai “TINGGI” dan “RENDAH”. 
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6. Visualisasi Atribut IQ 

 

Gambar 5.26 Visualisasi Atribut IQ 

Gambar 5.26 adalah visualisasi dari atribut IQ. Diketahui bahwa dari 194 

data siswa SMA N 5 Kota Jambi terdapat 1 siswa dengan IQ “SANGAT 

CERDAS”, 6 siswa dengan IQ “CERDAS”, 19 siswa dengan IQ “NORMAL 

TINGGI”, 117 siswa dengan IQ “NORMAL”,25 siswa dengan IQ “NORMAL 

RENDAH” 22 siswa dengan IQ “BODOH” dan 4 siswa dengan IQ 

“KETERBELAKANGAN MENTAL”, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 

siswa dengan IQ “NORMAL” lebih banyak dari jumlah siswa IQ lainnya. 
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5.3.2 Klasifikasi Naive Bayes Dengan Tools Rapid Miner 

 

Gambar 5.27 Hasil Prediksi Kelas Jurusan Menggunakan Rapid Miner 

 

 

 
 

Gambar 5.28 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan Rapid Miner 
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Pada perhitungan naive bayes menggunakan tool RapidMiner diperoleh 

hasil akurasi sebesar 69,59%. Hasil prediksi Status Penerima Rastra menggunakan 

RapidMiner dapat dilihat pada gambar 5.29. 

 

Gambar 5.29 Hasil Akurasi Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan Rapid 

Miner 

Gambar 5.29 merupakan hasil akurasi klasifikasi naive bayes dengan 

menggunakan RapidMiner. Diperoleh ketepatan hasil prediksi pada jurusan “IPA” 

sebesar 71.29% dan ketepatan hasil prediksi pada jurusan “IPS” sebesar 67.74%. 

5.4  PERBANDINGAN HASIL KLASIFIKASI NAIVE BAYES 

 Perbandingan hasil klasifikasi naive bayes menggunakan 3 tool yaitu Excel, 

WEKA, dan RapidMiner dapat dilihat pada tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Perbandingan Hasil Klasifikasi Naive Bayes 

Perbandingan Excel WEKA RapidMiner 

Jumlah Kelas 

“IPA” 

102 134 102 

Jumlah Kelas 

“IPS” 

92 60 92 

Akurasi 
70% 

Correctly Classified 

Instances  69.0722% dan 

Incorrectly Classified 

Instances 30.9278% 

69,59% 

 


